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ABSTRAK 

Tanaman cabai rawit dapat tumbuh optimal pada kelembaban tanah 60%-80% 
dengan suhu udara rata-rata 18 – 30 derajat celcius. Penyiraman yang ada saat 
ini masih menggunakan sistem manual yang akan membuat kerugian dalam waktu 
dan tenaga. Selain itu penyiraman secara manual juga memboroskan air dan dapat 
membuat tanaman layu. Pada studi ini diusulkan sebuah sistem untuk membantu 
menjaga kelembaban tanaman cabai dengan menggunakan teknik irigasi tetes 
gravitasi yang dapat dipantau secara online dan realtime pada sebuah aplikasi 
android dan google spreadsheet. Hasil pengujian menunjukan bahwa sistem ini 
mampu menjaga kelembaban tanah pada nilai 60%-80% dengan volume air yang 
digunakan sebanyak 26,67 mililiter/menit. Hasil rata-rata seluruh pengujian 
akurasi sensor dan motor servo menghasilkan nilai yang cukup baik dengan rata-
rata error sebesar 1,96% dan akurasi sebesar 98,04%. Selanjutnya hasil pengujian 
QoS untuk delay masuk pada kategori bagus dengan rata-rata 177,99 ms dan 
packet loss masuk kategori sangat bagus dengan nilai sebesar 0,02%. 

Kata kunci: Irigasi Tetes, Kelembaban, IoT, Firebase, Spreadsheet 

ABSTRACT 

Cayenne pepper plants can grow optimally at 60%-80% soil moisture with an 
average air temperature of 18 – 30 degree celcius. The current watering still uses 
a manual system which will result in a loss of time and effort. In addition, manual 
watering also wastes water and can make plants wither. In this study, a system is 
proposed to help maintain the humidity of chili plants by using gravity drip 
irrigation techniques that can be monitored online and in real time on an android 
application and google spreadsheet. The test results show that this system is able 
to maintain soil moisture at a value of 60%-80% with the volume of water used 
as much as 26.67 milliliters/minute. The average results of all sensor and servo 
motor accuracy tests produce a fairly good value with an average error of 1.96% 
and an accuracy of 98.04%. Furthermore, the QoS test results for delay are in the 
good category with an average of 177.99 ms and packet loss is in the very good 
category with a value of 0.02%. 

Keywords: Drip Irrigation, Humidity, IoT, Firebase, Spreadsheet 
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1. PENDAHULUAN 

Tanaman cabai rawit merupakan tanaman yang cocok dibudidayakan dalam lahan yang sempit 
seperti di daerah perkotaan dan dapat ditanam pada pot atau polybag. Kebutuhan cabai rawit 
di indonesia cukup tinggi yaitu sekitar 4 kg/kapita/tahun (Farhan, dkk, 2018). Tanaman 
cabai rawit dapat tumbuh optimal pada kelembaban tanah 60%-80% dengan suhu udara rata-
rata 18°C-30°C (Lubis, 2021). Irigasi tetes merupakan proses penyiraman air yang bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan akar tanaman untuk tumbuh terutama pada musim kemarau 
(Adhiguna & Rejo, 2018). Irigasi sistem gravitasi adalah irigasi yang menggunakan gaya 
gravitasi dalam penyaluran air dari sumber dan tidak menggunakan perlengkapan yang mahal 
seperti irigasi tetes dengan pompa (Tukiman, dkk, 2020). Penyiraman yang ada saat ini 
masih menggunakan sistem manual yang akan membuat kerugian dalam waktu dan tenaga, 
tidak hanya itu penyiraman secara manual juga memboroskan air dan dapat membuat 
tanaman layu (Andrianto, 2019). Dengan perkembangan teknologi saat ini penyiraman 
tanaman cabai rawit dapat dikontrol dengan penyiraman irigasi tetes gravitasi yang dilakukan 
secara otomatis dan dapat dipantau secara jarak jauh menggunakan teknologi Internet Of 
Things (IoT). IoT adalah konsep dimana semua alat dan layanan terhubung satu dengan yang 
lain dengan mengumpulkan, bertukar dan memproses data untuk beradaptasi secara dinamis 
(Hardani, dkk, 2021).  

Sistem monitoring tanaman cabai rawit menggunakan irigasi tetes gravitasi dilakukan dengan 
memasang sensor pada tanaman dan bak penampung serta motor servo pada kran air. Sistem 
yang dirancang pertama dapat memantau tinggi air bak penampung, kelembaban tanah 
tanaman, dan suhu udara disekitar tanaman pada aplikasi android dan google spreadsheet. 
Sistem kedua digunakan untuk menjaga kelembaban tanah tanaman dengan mengatur 
pengeluaran air irigasi tetes gravitasi secara otomatis. Anastasya, dkk, pada tahun 2019 
merancang sebuah alat monitoring suhu dan kelembaban tanaman cabai merah yang dapat 
diakses melalui aplikasi android (Anastasya, dkk, 2019). Penelitian serupa juga dilakukan 
dengan mengusulkan sebuah sistem monitoring pada sebuah aplikasi android yang dilaporkan 
pada studi (Soemantri, 2021) (Diana, dkk, 2019). Selanjutnya studi oleh Suryatini, dkk 
tahun 2018 merancang sistem akuisisi data untuk mengukur suhu dan kelembaban tanah pada 
irigasi otomatis dimana data disimpan pada realtime database firebase (Suryatini, dkk, 
2018). Ariyanto, dkk, tahun 2018 melakukan penelitian untuk merancang alternatif 
pengaturan kelembaban tanah secara otomatis menggunakan cloud platform thingspeak 
(Ariyanto, dkk, 2021). Penelitian serupa mengenai Web Thingspeak oleh Sumarudin, dkk, 
tahun 2019 merancang sistem monitoring tanaman hortikultura menggunakan radio frekuensi 
Lora dan Web ThingSpeak (Sumarudin, dkk, 2019). Penelitian tentang irigasi tetes 
dilakukan oleh Pertiwi, dkk, tahun 2021 merancang sistem otomatis irigasi tetes untuk 
pertumbuhan cabai yang dipantau melalui aplikasi web monitoring (Pertiwi, dkk, 2021). 
Penelitian serupa mengenai kontrol irigasi tetes tanaman cabai menggunakan relay dan pompa 
air yang dapat dikontrol secara jarak jauh (Nalendra & Mujiono, 2020) (Arafat, dkk, 
2021). Selanjutnya studi oleh Wahyu, dkk, pada tahun 2020 merancang sistem monitoring 
pertumbuhan tanaman cabai dengan memanfaatkan sumber energi sel surya yang dipantau 
secara jarak jauh menggunakan internet (Wahyu, dkk, 2020).  

Dari beberapa penelitian yang sudah ada belum terdapat studi untuk mendesain sebuah sistem 
monitoring tanaman cabai rawit dengan menggunakan teknik irigasi tetes gravitasi. Oleh 
karena itu pada studi ini diusulkan sebuah sistem untuk membantu menjaga kelembaban 
tanaman cabai dengan menggunakan teknik irigasi tetes gravitasi yang dapat dipantau secara 
online dan realtime pada sebuah aplikasi android dan google spreadsheet. Sistem ini terdiri 
dari sensor ultrasonik hc sr04 untuk memantau tinggi air, sensor dallas ds18b20 untuk 
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memantau suhu udara, dan sensor soil moisture yl 69 untuk memantau kelembaban tanah 
tanaman serta motor servo sg90 untuk mengatur kran air otomatis. Dengan adanya sistem ini 
diharapkan mampu menjaga kelembaban tanah pada nilai 60%-80%. 

2. METODE 

Sistem monitoring tanaman cabai rawit menggunakan irigasi tetes gravitasi yang diusulkan 
pada penelitian ditunjukan pada Gambar 1. Gambar 1 (a) menunjukan blok diagram sistem 
sedangkan pada Gambar 1 (b) menunjukan tampak depan perangkat irigasi tetes gravitasi 
yang digunakan. Sistem monitoring tanaman cabai rawit yang dibuat  menggunakan sensor 
soil moisture yl 69 untuk mengukur kelembaban tanah tanaman, sensor ultrasonik hc sr04 
untuk mengukur ketinggian air bak penampung, sensor dallas  ds18b20 untuk mengukur suhu 
udara, motor servo sg90 untuk mengatur kran air otomatis, mikrokontroler NodeMCU 
ESP8266, dan alat irigasi tetes gravitasi. Servo akan menggerakkan kran air pada bak 
penampung untuk menyirami tanaman melalui selang irigasi tetes secara otomatis apabila 
kelembaban tanah tanaman yang terbaca <60% dan akan menutup kran air kembali jika 
kelembaban tanah tanaman sudah terbaca >60%. Pada saat servo membuka kran air 
diberikan jeda waktu 10 detik untuk servo membuka kran air dan 5 detik untuk sensor soil 
moisture yl 69 membaca nilai kelembaban tanah sehingga servo akan stabil saat membuka 
dan menutup kran air. Servo akan kembali membuka kran air apabila kelembaban tanah masih 
<60% setelah terbuka selama 10 detik. Kemudian nilai-nilai yang terukur oleh sensor akan 
dikirimkan ke realtime database, dimana realtime database yang digunakan adalah Google 
firebase. Firebase adalah penyedia layanan realtime database dan penyedia layanan cloud 
dengan backend sebagai service (Sonita & Fsardianitama, 2018). Data yang sudah 
diterima oleh firebase kemudian dikirim untuk ditampilkan pada aplikasi android yang dibuat 
menggunakan platform MIT App Inventor. App Inventor adalah sebuah tool untuk membuat 
aplikasi android, yang menarik dari tool ini adalah karena berbasis visual block programming 
(Efendi, 2018).  Nilai yang tertampil pada aplikasi kemudian akan tersimpan otomatis pada 
Google spreadsheet saat terjadi perubahan nilai. Google Spreadsheets adalah aplikasi berbasis 
Web yang memungkinkan pengguna untuk membuat, memperbaharui dan merubah 
spreadsheet dan berbagi data secara online (Fernando, 2018).  
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Gambar 1. (a) Diagram Blok Sistem, (b) Tampak Depan Perangkat Irigasi Tetes Gravitasi 
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Pada Gambar 2 merupakan rangkaian skematik sensor dan motor servo yang digunakan pada 
perangkat sistem. Pada Gambar 2 terdapat beberapa komponen yang terhubung dengan 
mikrokontroler nodemcu esp8266 seperti pin data sensor soil moisture yl 69 yang terhubung 
dengan pada pin A0 nodemcu. Selanjutnya pin data sensor dallas ds18b20 yang terhubung 
dengan pin D3 yang akan membaca nilai suhu udara sekitar. Kemudian sensor ultrasonik hc 
sr04 untuk membaca ketinggian air dimana sensor ultrasonik terhubung dengan pin D1 
nodemcu sebagai echo dan pin D2 nodemcu sebagai trigger.  Selanjutnya PWM motor servo 
yang terhubung dengan pin D0 nodemcu, dimana nantinya PWM motor servo akan menerima 
perintah untuk menggerakan motor servo ke sudut 120° untuk membuka kran air jika 
kelembaban tanah tanaman <60% dan akan bergerak ke sudut 0° untuk menutup kran air 
jika kelembaban tanah tanaman sudah >60%. Pada Gambar 3 menjelaskan tentang alur dari 
sistem monitoring tanaman cabai rawit menggunakan irigasi tetes gravitasi untuk menjaga 
kelembaban tanah tanaman cabai rawit pada nilai 60%-80%. 

 

 
Gambar 2. Rangkaian Skematik Sensor dan Motor Servo pada Perangkat Sistem 
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Gambar 3. Diagram Alur Sistem Monitoring Tanaman Cabai Rawit Menggunakan Irigasi 
Tetes Gravitasi 
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Pada Gambar 4 merupakan hasil perancangan perangkat sistem yang digunakan pada sistem 
monitoring tanaman cabai rawit menggunakan irigasi tetes gravitasi. Pada Gambar 4(a) adalah 
penempatan komponen yang terletak pada sisi luar bak penampung, dimana komponen 
tersebut terdiri dari sensor soil moisture yl 69, sensor dallas ds18b20, motor servo sg90, dan 
alat irigasi tetes gravitasi. Sedangkan pada Gambar 4(b) adalah penempatan komponen pada 
sisi dalam bak penampung yang terdiri dari sensor ultrasonik hc sr04, baterai 9V 2300mAH 
sebagai power supply, dan mikrokontroler nodemcu esp8266.  
 

 
                                              (a)                                                  (b) 

Gambar 4. Penempatan Komponen pada Sisi Luar (a)  Penempatan Komponen pada Sisi 
Dalam (b) 

 

Pada Gambar 5 merupakan tampilan realtime database firebase sedangkan Gambar 6 
merupakan sistem monitoring pada aplikasi android. Dimana nilai yang ditampilkan yaitu 
kelembaban tanah tanaman, suhu udara, dan tinggi air pada bak penampung. Selain 
menampilkan nilai, aplikasi android yang dibuat terdapat notifikasi apabila nilai kelembaban, 
suhu, dan tinggi air tidak pada kondisi normal. Dimana notifikasi suhu akan muncul ketika 
suhu yang terbaca sensor <18°C atau >30°C, sedangkan notifikasi kelembaban akan muncul 
ketika kelembaban yang terbaca sensor <60% atau >80%, dan notifikasi tinggi air akan 
muncul ketika tinggi air yang terbaca sensor <5cm. 
 

  
Gambar 5. Tampilan Realtime Database pada Firebase 
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Gambar 6. Tampilan Sistem Monitoring pada Aplikasi Android 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil dan pembahasan mencakup pengujian akurasi sensor dan motor servo, pengujian 
monitoring kelembaban tanah tanaman dengan irigasi tetes gravitasi, serta pengukuran 
volume air pada bak penampung. 
 
3.1 Pengujian Akurasi Sensor dan Motor Servo 

Pada Gambar 7 merupakan hasil pengujian akurasi sensor soil moisture yl 69 dengan 
pembanding alat ukur soil meter 3in1 merek infarm yang dilakukan sebanyak 15 kali pengujian. 
Hasil yang didapat pada pengujian akurasi menghasilkan nilai error sebesar 1,71% dengan 
akurasi sebesar 98,29%. Pengujian akurasi sensor kelembaban digunakan untuk menjaga 
akurasi sistem dalam mengukur nilai kelembaban yang dihasilkan saat irigasi tetes gravitasi 
aktif. 

 
Gambar 7. Pengujian Akurasi Sensor Soil Moisture YL69 
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Gambar 8. Pengujian Akurasi Sensor Ultrasonik HC SR04 

 
Pada Gambar 8 merupakan hasil pengujian akurasi sensor ultrasonik hc sr04 dengan 
pembanding alat ukur meteran rollmeter  yang dilakukan sebanyak 15 kali pengujian. Hasil 
yang didapat pada pengujian akurasi menghasilkan nilai error sebesar 1,08% dengan akurasi 
sebesar 98,92%. Dengan nilai kesalahan deteksi sebesar 1,08% tersebut tidak akan terlalu  
berpengaruh terhadap akurasi sistem dalam mengukur volume air yang digunakan dan tinggi 
air yang berkurang selama pengujian. Hal ini dapat dilihat dari grafik pengujian akurasi sensor 
ultrasonic HC SR04 pada Gambar 8, dimana kedua grafik yaitu grafik jarak aktual dengan jarak 
pengukuran hampir saling berhimpit satu sama lainnya.   

 
 

Gambar 9. Pengujian Akurasi Sensor Dallas DS18B20 

Pada Gambar 9 merupakan hasil pengujian akurasi sensor dallas ds18b20 dengan pembanding 
alat ukur termometer digital  merek ruvo yang dilakukan sebanyak 15 kali pengujian. Hasil 
yang didapat pada pengujian akurasi sensor suhu menghasilkan nilai error  sebesar 1,74% 
dengan akurasi sebesar 98,26%.  
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Gambar 10. Pengujian Akurasi Motor Servo 

 
Pada Gambar 10 merupakan hasil pengujian akurasi motor servo dengan menggunakan 
potensiometer yang dilakukan sebanyak 15 kali pengujian. Pengujian akurasi motor servo 
menggunakan potensiometer yang terhubung dengan pin ADC nodemcu untuk mengatur PWM 
motor servo ke sudut tertentu. Nilai keluaran potensiometer dapat berupa tegangan yang 
dapat dibaca oleh ADC, kemudian nilai ADC yang terbaca oleh nodemcu dikonversi ke 
pergerakan sudut pada motor servo dan dibandingkan dengan menggunakan busur derajat. 
Hasil yang didapat pada pengujian akurasi motor servo nilai error sebesar 3,3% dengan 
akurasi sebesar 96,7%.  

 
 
3.2 Pengujian Monitoring Kelembaban Tanah Tanaman dengan Irigasi Tetes          
Gravitasi 

 
 

Gambar 11. Hasil Monitoring Kelembaban Tanah dengan Irigasi Tetes Gravitasi yang 
Tersimpan pada Google Spreadsheet 
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Pada pengujian monitoring kelembaban tanah menggunakan irigasi tetes gravitasi nilai yang 
terbaca oleh sensor soil moisture yl 69 akan disimpan secara otomatis saat terjadi perubahan 
kelembaban seperti Gambar 11.  
 

 
Gambar 12. Grafik Pengujian Kelembaban Tanah Menggunakan Irigasi Tetes Gravitasi 

 
Hasil pengujian kelembaban tanah pada tanaman cabai rawit menggunakan irigasi tetes 
gravitasi seperti pada grafik Gambar 12 dimana hasil yang didapat selama pengujian 30 menit 
kelembaban tanaman dapat terjaga pada kelembaban 60%-80% dan apabila kondsi 
kelembaban melebihi 80% akan memunculkan notifikasi peringatan pada aplikasi android. 
Pada grafik tersebut kondisi awal tanah yang digunakan pada kondisi kering. Pada Gambar 12 
sumbu x menjelaskan mengenai data ke n untuk nilai kelembaban tanah yang tersimpan pada 
google spreadsheet. 
 
3.3 Pengukuran Tinggi Air  dan Volume Air pada Bak Penampung 
Pada skenario berikutnya adalah pengujian estimasi tinggi air dan volume air yang berkurang 
pada bak penampung. Tinggi air yang digunakan direpresentasikan dalam cm untuk dikirim 
dan ditampilkan pada aplikasi. Sedangkan volume air direpresentasikan dalam militer. Dalam 
melakukan estimasi tinggi air dan volume air yang berkurang ditentukan dengan persamaan 
sebagai berikut : 
Rumus mencari volume penampung air dengan satuan 𝑐𝑚ଷ , dimana 1 liter air sama besarnya 
dengan 1000 𝑐𝑚ଷ volume air. 
 
                                     𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 =  𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 (𝑐𝑚ଷ)               (1) 
 
Mencari volume awal penampung air dengan tinggi 13 cm : 

      Volume  = 20 x 20 x 13 = 5200 𝑐𝑚ଷ = 5,2 liter 
  

Mencari volume air akhir penampung air dengan tinggi 11 cm : 
      Volume = 20 x 20 x 11 = 4400 𝑐𝑚ଷ = 4,4 liter 

 
Mencari volume air yang dikeluarkan : 
                     Volume air yang dikeluarkan = volume awal – volume akhir 

                                     = 5,2 – 4,4 = 0,8 liter = 800 ml 
 
Mencari volume air yang dikeluarkan per menit dengan lama pengujian 30 menit : 

           Volume air yang dikeluarkan (liter) = ଼଴଴

ଷ଴
 = 26,67 ml/menit 
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Mencari tinggi air yang berkurang selama 30 menit : 
tinggi air yang dikeluarkan (cm)  

                   Volume = panjang x lebar x tinggi 
         26,67  = 20 x 20 x tinggi 

                                                      tinggi = ଶ଺,଺଻

ସ଴଴
 = 0,067 cm/menit 

                   
 

 
Gambar 13. Grafik Data Tinggi Air yang Berkurang pada Bak Penampung 

 
Pada Gambar 13 adalah data tinggi air yang berkurang pada bak penampung selama pengujian 
30 menit. Tinggi air yang berkurang digunakan untuk menyirami tanaman melalui irigasi tetes 
gravitasi saat kelembaban tanah tanaman <60%. Dari perhitungan diatas didapatkan nilai 
volume air awal dengan tinggi 13 cm sebesar 5,2 liter, volume air akhir dengan tinggi 11 cm 
sebesar 4,4 liter. Banyaknya volume air yang dikeluarkan 800 ml atau 26,67 ml/menit. Untuk 
mencari tinggi air yang berkurang perlu mengetahui banyaknya volume air yang keluar, 
sehingga dari banyak volume air yang keluar yaitu 26,67 ml/menit didapatkan ketinggian air 
yang berkurang dalam penampung sebanyak 0,067 cm/menit. 

3.4 Pengujian Quality Of Services (QoS)  
Pengujian QoS dilakukan untuk melihat hasil parameter delay dan packet loss jaringan internet 
dengan menggunakan standar THIPON. Pengujian QoS untuk sistem monitoring tanaman 
cabai rawit dilakukan pada jarak 3m dari wifi yang digunakan dan terdapat penghalang berupa 
dinding.  
 

 
Gambar 14. Grafik Pengujian Delay 
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Gambar 14 menunjukan hasil pengujian delay dengan melakukan pengujian sebanyak 7 kali 
dengan lama waktu pengujian yang berbeda yaitu 1 menit, 5 menit, 10 menit, 15 menit, 20 
menit, 25 menit, dan 30 menit. Pengujian delay bertujuan untuk melihat jeda waktu yang 
dihasilkan selama pengiriman data ke server yang digunakan yaitu google firebase. Hasil 
pengujian delay didapatkan nilai rata-rata delay sebesar 177,99 ms sehingga pengujian delay 
yang dilakukan dapat disimpulkan dalam kategori bagus sesuai dengan standar THIPON untuk 
kategori bagus yaitu memiliki delay dengan nilai 150-300 ms. 

 

 
Gambar 15. Grafik Pengujian Packet Loss 

 
Gambar 15 menunjukan hasil pengujian packet loss dengan melakukan pengujian sebanyak 7 
kali dengan lama waktu pengujian yang berbeda yaitu 1 menit, 5 menit, 10 menit, 15 menit, 
20 menit, 25 menit, dan 30 menit. Pengujian packet loss bertujuan untuk melihat presentase 
paket yang hilang selama pengiriman data ke server yang digunakan yaitu google firebase. 
Hasil pengujian packet loss didapatkan nilai rata-rata sebesar 0,02% sehingga pengujian 
packet loss yang dilakukan dapat disimpulkan dalam kategori sangat bagus sesuai dengan 
standar THIPON untuk kategori sangat bagus yaitu memiliki packet loss dengan nilai 0-2%. 
Pada pengujian packet loss terdapat beberapa paket yang hilang saat pengujian karena 
adanya penghalang untuk terhubung ke wifi.  

 
4. KESIMPULAN 

Sistem monitoring kelembaban tanah tanaman cabai rawit menggunakan irigasi tetes berbasis 
IoT berhasil diimplementasikan dalam menjaga kelembaban tanah tanaman pada nilai 60%-
80%. Banyaknya volume air yang dikeluarkan yang digunakan adalah 800 ml atau 26,67 
ml/menit dengan ketinggian air yang berkurang dalam penampung sebanyak 0,067 cm/menit. 
Untuk hasil akurasi pengujian sensor dan motor servo yang digunakan memiliki nilai yang 
cukup baik, dimana sensor soil moisture memiliki nilai error 1,71% dengan akurasi 98,29%. 
Selanjutnya hasil pengujian akurasi sensor ultrasonik hc sr04 memiliki nilai error 1,08% dengan 
akurasi 98,92%. Kemudian hasil pengujian akurasi sensor dallas ds18b20 memiliki nilai error 
1,74% dengan akurasi 98,26%. Pada pengujian akurasi motor servo menghasilkan nilai error 
3,3% dengan akurasi 96,7%. Pada pengujian QoS dengan standar THIPON menghasilkan 
delay pada kategori bagus dengan nilai rata-rata sebesar 177,99 ms, sedangkan pengujian 
packet pada kategori sangat bagus  dengan nilai rata-rata sebesar 0,02%. Sistem monitoring 
tanaman cabai rawit menggunakan irigasi tetes gravitasi yang telah berhasil 
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diimplementasikan memiliki keterbatasan hanya digunakan pada satu tanaman dan hanya 
dapat mengukur kelembaban tanah. Untuk penelitian selanjutnya sistem diharapkan dapat 
diimplementasikan pada banyak tanaman dengan menggunakan penampung yang lebih besar 
seperti tandon dan pengairan irigasi tetes gravitasi dapat menggunakan pipa sehingga dapat 
mencakup banyak tanaman serta menambah sensor pH tanah untuk mendeteksi kadar pH 
tanah yang digunakan. 
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